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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang Masalah 

Pajak merupakan suatu kontribusi wajib bagi orang – orang atau badan pribadi 

dan bersifat memaksa bagi negara berdasarkan Undang – undang yang berlaku di 

Negara Kesatuan Republik Indonesia. Pajak juga menjadi salah satu bagian 

pendapatan negara yang sangat dibutuhkan demi pembangunan dan kemajuan bangsa. 

Membayar pajak menjadi suatu kewajiban bagi warga negara atau rakyat pada negara 

tersebut sehingga tingkat pembangunan serta kemajuan dan kemakmuran bangsa di 

negara tersebut akan lebih terjamin. 

Semakin tinggi jumlah penerimaan pajak yang diterima oleh pemerintah maka, 

semakin tinggi pula kemampuan suatu negara untuk menciptakan serta meningkatkan 

pembangunan pada negara tersebut dapat terpenuhi. Salah satu hal yang dapat 

menjadi perbandingan majunya sebuah negara adalah dilihat dari pembangunan 

negara itu sendiri. Menurut Suparmoko (2000) manfaat utama dari pajak adalah 

membiayai pengeluaran – pengeluaran negara seperti pengeluaran bersifat self 

liquiditing, non self liquiditing, reproduktif, dan non reproduktif. 

Penghasilan Tidak Kena Pajak (PTKP) merupakan suatu pengurangan terhadap 

penghasilan bruto orang pribadi atau perseorangan sebagai wajib pajak dalam negeri 

untuk menghitung penghasilan kena pajak yang menjadi objek pajak penghasilan 

yang harus dibayar wajib pajak di Indonesia. 
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Utama (2015) mengungkapkan wajib pajak perorangan, total SPT yang 

dilaporkan pada 2015 mencapai 9,92 juta wajib pajak. jumlah tersebut naik 17,58 

persen jika dibanding dengan periode yang sama tahun lalu.  Sedangkan untuk wajib 

pajak badan, jumlah pelaporan mencapai 164.359 wajib pajak, jumlah tersebut naik 

33,13 persen jika dibanding dengan tahun sebelumnya yang jumlahnya hanya sekitar 

123.459 wajib pajak. Angka tersebut tergolong kecil. pasalnya, dari 27 juta Wajib 

Pajak terdaftar tidak seluruhnya menyerahkan Surat Pemberitahuan (SPT) Tahunan 

Pajak Penghasilan (PPh) setiap tahun. Padahal penyampaian SPT sangat penting bagi 

negara terkait kepatuhan Wajib Pajak dalam pelaporan pembayaran pajak. 

Berdasarkan Peraturan Menteri Keuangan, Pada tahun 2016, pemerintah 

menurunkan target penerimaan dalam Rancangan Anggaran Pendapatan dan Belanja 

Negara (RAPBN) tahun 2016, penerimaan pajak ditetapkan Rp 1.368,5 triliun atau 

hanya naik 5,7 persen dari target pada tahun ini. Dalam APBN-P tahun 2015, 

penerimaan pajak ditargetkan sebesar Rp 1.294 triliun atau naik sekitar 32 persen jika 

dibandingkan dengan realisasi penerimaan pada tahun 2014. Sementara target 

penerimaan perpajakan dalam RAPBN tahun 2016 sebesar Rp 1.565,8 triliun atau 

naik 5,1 persen dari target tahun 2015 sebesar Rp 1.489,3 triliun. Rendahnya 

pertumbuhan penerimaan pajak tersebut dikarenakan pemerintah memperkirakan 

kinerja pertumbuhan ekonomi masih akan lambat pada tahun 2016.  

Perkembangan perekonomian nasional yang berada pada situasi ketidakpastian 

dan gejolak akibat ekonomi global yang berlangsung maka, pemerintah meluncurkan 

kebijakan penyesuaian besaran Pendapatan Tidak Kena Pajak (PTKP) dari 
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sebelumnya sebesar Rp 24.300.000,- menjadi sebesar Rp 36.000.000,- untuk diri 

Wajib Pajak orang pribadi. Ketentuan mengenai PTKP ini diatur dalam Pasal 7 

Undang – undang Nomor 7 Tahun 1983 tentang Pajak Penghasilan sebagaimana telah 

diubah beberapa kali terakhir dengan Undang – undang Nomor 36 Tahun 2008 (UU 

PPh) yang memungkinkan Pemerintah untuk melakukan penyesuaian PTKP melalui 

Peraturan Menteri Keuangan setelah melakukan konsultasi dengan DPR.  

Kebijakan fiskal telah berupaya keras untuk mendorong kinerja perekonomian, 

dari sisi spending (pengeluaran negara), berbagai program kesejahteraan sosial untuk 

mendukung daya beli masyarakat khsususnya golongan bawah sudah banyak 

digulirkan seperti program Raskin (Beras Miskin), Kartu Indonesia Sehat, Kartu 

Indonesia Pintar, Kartu Keluarga Sejahtera dan lain sebagainya. Selain itu melalui sisi 

pengeluaran peningkatan belanja infrastruktur yang cukup besar, diharapkan juga 

dapat menjadi pendorong bagi bergeraknya perekonomian dan penciptaan lapangan 

pekerjaan. 

Dari sisi penerimaan, pemerintah juga telah memberikan beberapa insentif 

perpajakan seperti tax allowances, tax holiday, BM DTP, dan lain sebagainya agar 

dapat memberikan stimulus bagi perekonomian nasional. Pemerintah baru saja 

meluncurkan kebijakan penyesuaian besaran Pendapatan Tidak Kena Pajak (PTKP) 

dari sebelumnya 24,3 juta rupiah menjadi sebesar 36 juta rupiah untuk Wajib Pajak 

orang pribadi. Ketentuan mengenai PTKP ini diatur dalam Pasal 7 Undang – undang 

No. 7 tahun 1983 tentang Pajak Penghasilan sebagaimana telah diubah beberapa kali 

terakhir dengan Undang – undang No. 36 tahun 2008 (UU PPH).  
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Pertimbangan pemerintah menyesuaikan besaran PTKP di tahun ini adalah 

untuk (1) menjaga daya beli masyarakat, (2) penyesuaian Upah Minimum Propinsi 

(UMP) dan Utang Minimum Kabupaten atau Kota (UMK), serta (3) kondisi 

perekonomian yang menunjukkan tren perlambatan ekonomi khususnya terlihat pada 

Q1 2015 yang hanya tumbuh sevesar 4,7%. 

Besarnya PTKP sebagaimana ditetapkan dalam Peraturan Menteri Keuangan 

No. 122/PMK.010/2015 adalah sebagai berikut : 

 Rp 36.000.000,00 (tiga puluh enam juta rupiah) untuk diri Wajib Pajak orang 

pribadi; 

 Rp 3.000.000,00 (tiga juta rupiah) tambahan untuk Wajib Pajak yang kawin; 

 Rp 36.000.000,00 (tiga puluh enam juta rupiah) tambahan untuk seorang isteri 

yang penghasilannya digabung dengan penghasilan suami; dan 

 Rp 3.000.000,00 (tiga juta rupiah) tambahan untuk setiap anggota keluarga 

sedarah dan keluarga semenda dalam garis keturunan lurus serta anak angkat, 

yang menjadi tanggungan sepenuhnya, paling banyak 3 (tiga) orang untuk setiap 

keluarga.  

Kenaikan PTKP tidak hanya berdampak pada penerimaan pajak itu sendiri, 

melainkan pada perekonomian secara luas. Dari sisi penerimaan pajak, naiknya PTKP 

berarti akan menurunkan Penghasilan Kena Pajak (PKP) sehingga konsekuensinya 

adalah menurunnya penerimaan PPh orang pribadi dibandingkan dengan proyeksi 

penerimaan yang seharusnya diperoleh apabila tidak dilakukan penyesuaian. 
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Meskipun kenaikan PTKP mempunyai potensi memperlambat pertumbuhan 

penerimaan pajak, akan tetapi dari sisi ekonomi makro diharapkan kenaikan PTKP 

akan memberikan dampak yang positif bagi kemajuan negara. Naiknya PTKP 

berdampak pada meningkatnya pendapatan siap belanja (disposable income) sehingga 

dapat mendorong permintaan agregat baik melalui konsumsi rumah tangga maupun 

investasi. 

 

1.2 Perumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang telah dikemukakan, beberapa rumusan 

masalah yang akan dibahas oleh penulis yakni : 

a. Apakah terdapat perbedaan tingkat  pengetahuan perpajakan, pengetahuan SPT, 

pengetahuan perubahan PTKP ditinjau dari faktor usia? 

b. Apakah terdapat perbedaan tingkat  pengetahuan perpajakan, pengetahuan SPT, 

pengetahuan perubahan PTKP ditinjau dari faktor pendidikan? 

c. Apakah terdapat perbedaan tingkat  pengetahuan perpajakan, pengetahuan SPT, 

pengetahuan perubahan PTKP ditinjau dari faktor pekerjaan?  

d. Apakah terdapat perbedaan tingkat  pengetahuan perpajakan, pengetahuan SPT, 

pengetahuan perubahan PTKP ditinjau dari faktor penghasilan?  

 

1.3 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan rumusan masalah yang telah dikemukakan, tujuan penelitian yang 

akan dibahas oleh penulis yakni : 
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a. Untuk menguji apakah terdapat perbedaan tingkat  pengetahuan perpajakan, 

pengetahuan SPT, pengetahuan perubahan PTKP ditinjau dari faktor usia. 

b. Untuk menguji apakah terdapat perbedaan tingkat  pengetahuan perpajakan, 

pengetahuan SPT, pengetahuan perubahan PTKP ditinjau dari faktor 

pendidikan. 

c. Untuk menguji apakah terdapat perbedaan tingkat  pengetahuan perpajakan, 

pengetahuan SPT, pengetahuan perubahan PTKP ditinjau dari faktor pekerjaan. 

d. Untuk menguji apakah terdapat perbedaan tingkat  pengetahuan perpajakan, 

pengetahuan SPT, pengetahuan perubahan PTKP ditinjau dari faktor 

penghasilan. 

 

1.4 Kontribusi Penelitian 

Hasil dari penelitian ini diharapkan dapat memberikan manfaat kepada pihak – 

pihak yang berkepentingan, yaitu : 

a. Bagi aparatur pajak (fiskus), hasil dari penelitian ini dapat digunakan Direktorat 

Jendral Pajak untuk mengetahui tingkat pengetahuan Wajib Pajak terhadap 

pengetahuan perpajakan, pengetahuan SPT dan pengetahuan perubahan PTKP. 

b. Bagi Wajib Pajak, penelitian ini diharapkan dapat membantu Wajib Pajak dalam 

mengukur sejauh mana pengetahuan mereka mengenai pengetahuan perpajakan, 

pengetahuan SPT, pengetahuan perubahan PTKP. 
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c. Bagi Penulis, sebagai sarana untuk menambah pengetahuan terkait Perpajakan 

serta memenuhi persyaratan untuk memperoleh gelar Strata1 (S1) di Fakultas 

Bisnis Universitas Kristen Duta Wacana Yogyakarta. 

d. Bagi Pihak lain, sebagai pedoman atau referensi dalam pembuatan penelitian 

lebih lanjut. 

 

1.5 Batasan Penelitian 

Dalam penyusunan skripsi ini, penulis membatasi masalah pembahasan pada 

beberapa hal sebagai berikut:  

a. Objek penelitian hanya dilakukan terhadap wajib pajak yang menjadi peserta 

workshop Peraturan Menteri Keuangan Nomor 122/PMK.010/2015 tentang 

Penyesuaian Besarnya Penghasilan Tidak Kena Pajak. 

b. Peneliti hanya memfokuskan penelitian terhadap pengetahuan perpajakan, 

pengetahuan SPT, pengetahuan perubahan PTKP ditinjau dari faktor usia, 

pendidikan, penghasilan, pekerjaan. 
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BAB V 

PENUTUP 

 

 5.1 Kesimpulan 

Penelitian ini bertujuan untuk melihat apakah ada perbedaan. Berdasarkan pengujian 

dan pembahasan yang telah dilakukan dalam bab sebelumnya, maka dapat diambil 

kesimpulan sebagai berikut: 

a. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan Skala Likert didapat 

bahwa pengetahuan perpajakan berdasarkan faktor usia adalah mengetahui dan tidak 

terdapat perbedaan tingkat pengetahuan perpajakan ditinjau dari faktor usia setelah 

diuji dengan menggunakan uji Chi-Square. 

b. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan Skala Likert didapat 

bahwa pengetahuan SPT berdasarkan faktor usia adalah mengetahui dan tidak terdapat 

perbedaan tingkat pengetahuan SPT ditinjau dari faktor usia setelah diuji dengan 

menggunakan uji Chi-Square. 

c.  Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan Skala Likert didapat 

bahwa pengetahuan perubahan PTKP berdasarkan faktor usia adalah mengetahui dan 

tidak terdapat perbedaan tingkat pengetahuan perubahan PTKP ditinjau dari faktor 

usia setelah diuji dengan menggunakan uji Chi-Square. 

d. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan Skala Likert didapat 

bahwa pengetahuan perpajakan berdasarkan faktor pendidikan adalah mengetahui dan 

tidak terdapat perbedaan tingkat pengetahuan perpajakan ditinjau dari faktor 

pendidikan setelah diuji dengan menggunakan uji Chi-Square. 
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e. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan Skala Likert didapat 

bahwa pengetahuan SPT berdasarkan faktor pendidikan adalah mengetahui dan tidak 

terdapat perbedaan tingkat pengetahuan SPT ditinjau dari faktor pendidikan setelah 

diuji dengan menggunakan uji Chi-Square. 

f.  Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan Skala Likert didapat 

bahwa pengetahuan perubahan PTKP berdasarkan faktor pendidikan adalah 

mengetahui dan tidak terdapat perbedaan tingkat pengetahuan perubahan PTKP 

ditinjau dari faktor pendidikan setelah diuji dengan menggunakan uji Chi-Square. 

g. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan Skala Likert didapat 

bahwa pengetahuan perpajakan berdasarkan faktor pekerjaan adalah mengetahui dan 

tidak terdapat perbedaan tingkat pengetahuan perpajakan ditinjau dari faktor 

pekerjaan setelah diuji dengan menggunakan uji Chi-Square. 

h. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan Skala Likert didapat 

bahwa pengetahuan SPT berdasarkan faktor pekerjaan adalah mengetahui dan tidak 

terdapat perbedaan tingkat pengetahuan SPT ditinjau dari faktor pekerjaan setelah 

diuji dengan menggunakan uji Chi-Square. 

i.  Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan Skala Likert didapat 

bahwa pengetahuan perubahan PTKP berdasarkan faktor pekerjaan adalah mengetahui 

dan tidak terdapat perbedaan tingkat pengetahuan perubahan PTKP ditinjau dari 

faktor pekerjaan setelah diuji dengan menggunakan uji Chi-Square. 

j. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan Skala Likert didapat 

bahwa pengetahuan perpajakan berdasarkan faktor penghasilan adalah mengetahui 

dan tidak terdapat perbedaan tingkat pengetahuan perpajakan ditinjau dari faktor 

penghasilan setelah diuji dengan menggunakan uji Chi-Square. 
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k. Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan Skala Likert didapat 

bahwa pengetahuan SPT berdasarkan faktor penghasilan adalah mengetahui dan tidak 

terdapat perbedaan tingkat pengetahuan SPT ditinjau dari faktor penghasilan setelah 

diuji dengan menggunakan uji Chi-Square. 

l.  Berdasarkan hasil pengujian hipotesis dengan menggunakan Skala Likert didapat 

bahwa pengetahuan perubahan PTKP berdasarkan faktor penghasilan adalah 

mengetahui dan tidak terdapat perbedaan tingkat pengetahuan perubahan PTKP 

ditinjau dari faktor penghasilan setelah diuji dengan menggunakan uji Chi-Square. 

 

5.2 Keterbatasan Penelitian  

Keterbatasan penelitian yang dilakukan antara lain: 

a. Ruang lingkup penelitian hanya dilakukan pada wajib pajak yang menjadi 

peserta workshop Peraturan Menteri Keuangan Nomor 122/PMK.010/2015 

tentang Penyesuaian Besarnya Penghasilan Tidak Kena Pajak. 

b. Jumlah Sampel yang terbatas untuk objek penelitian ini yaitu 30 orang, hal ini 

terjadi karena sulitnya mendapatkan data dari wajib pajak, responden 

menganggap urusan pajak bersifat rahasia sehingga responden tidak bersedia 

mengisi kuesioner. 

c. Tidak dilakukannya pra-survey pada kuesioner yang digunakan sehingga 

dimungkinkan hasil penelitian yang tidak relevan.  

d. Peneliti hanya memfokuskan penelitian terhadap pengetahuan perpajakan, 

pengetahuan SPT, pengetahuan perubahan PTKP ditinjau dari faktor usia, 

pendidikan, penghasilan, pekerjaan. 
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5.3 Saran 

Saran-saran yang diberikan antara lain: 

a. Bagi Fiskus, mempertahankan dan mengembangkan cara bersosialisasi terhadap wajib 

pajak karena hasil penelitian menunjukan bahwa tidak ada perbedaan dari faktor usia, 

pendidikan, pekerjaan, dan penghasilan.  

b. Untuk peneliti mendatang sebaiknya perlu menambah jumlah responden supaya data 

yang dapat diolah lebih banyak dan dapat melakukan pra-survey terlebih dahulu 

khususnya pada kuesioner yang akan digunakan.  
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